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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh moral dan sikap wajib pajak
terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak melalui pemahaman akuntansi pada wajib
pajak di kota Tomohon. Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif.
Variabel yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari tiga, yaitu variabel dependen
(Y), variabel independen (X), dan variabel mediasi (Z). Variabel dependen dalam
penelitian ini adalah tingkat kepatuhan wajib pajak. Untuk variabel independen
dalam penelitian ini ada dua, yaitu moral dan sikap wajib pajak. Sedangkan untuk
variabel mediasi dalam penelitian ini adalah pemahaman akuntansi. Berdasarkan
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa moral berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pemahaman akuntansi dan terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak, sikap
wajib pajak tidak berpengaruh terhadap pemahaman akuntansi dan terhadap tingkat
kepatuhan wajib pajak, pemahaman akuntansi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian ini juga menunjukkan
bahwa pemahaman akuntansi dapat memediasi pengaruh moral terhadap tingkat
kepatuhan wajib pajak. Selain itu pemahaman akuntansi tidak dapat memediasi
pengaruh sikap wajib pajak terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak.

This study aims to determine the influence of morals and attitudes of taxpayers on
the level of taxpayer compliance through the understanding of accounting in
taxpayers in the city of Tomohon. This type of research is included in quantitative
research. The variables used in this study consist of three, namely the dependent
variable (Y), the independent variable (X), and the mediation variable (Z). The
dependent variable in this study is the level of taxpayer compliance. For the
independent variables in this study, there are two, namely morale and attitude of
taxpayers. As for the mediation variable in this study, it is an understanding of
accounting. Based on the results of this study, it shows that morals have a positive
and significant effect on accounting understanding and on the level of taxpayer
compliance, taxpayers' attitudes have no effect on accounting understanding and on
the level of taxpayer compliance, accounting understanding has a positive and
significant effect on the level of taxpayer compliance. The results of this study also
show that accounting understanding can mediate moral influence on the level of
taxpayer compliance. In addition, accounting understanding cannot mediate the
influence of taxpayer attitudes on the level of taxpayer compliance.
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi dan kompleksitas saat ini, kepatuhan perpajakan merupakan hal yang sangat

penting untuk menjaga stabilitas perekonomian suatu negara. Dalam konteks ini, kajian tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi tingkat kepatuhan pajak menjadi sangat penting. Salah satu faktor yang perlu
diperhatikan adalah kemauan dan sikap membayar wajib pajak. moral wajib pajak merujuk pada
kesadaran etnik seseorang dalam memenuhi kewajiban perpajakannya, sedangkan sikap wajib pajak
mencakup pandangan, sikap, dan niat seseorang terhadap kewajiban perpajakan. Dari perspektif
akuntansi, penting untuk memahami bagaimana moral dan sikap wajib pajak dapat mempengaruhi
tingkat kepatuhan pajak.
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Akar permasalahan perpajakan di Indonesia terletak pada bagaimana mengelola pajak secara
optimal, sedangkan pemungutan pajak sangat bergantung pada peran wajib pajak. Berdasarkan
kenyataan yang ada, sampai saat ini sebagian masyarakat masih merasa takut untuk menjadi wajib pajak,
padahal masih banyak masyarakat yang terdaftar sebagai wajib pajak namun tidak mau melaporkan
pajak apalagi membayar pajak. Mulai dari wajib pajak kecil hingga wajib pajak besar

Melakukan hak perpajakan dan bertanggung jawab terhadap perpajakan berdasarkan ketentuan
undang-undang merupakan bentuk kepatuhan dan ketaatan sebagai warga negara yang baik.
Peningkatan kepatuhan pembayaran pajak di suatu negara dapat meningkatkan pendapatan pemerintah
daerah terkait pajak. Karenanya sumber pendapatan negara sangat berhubungan dengan tingkat
kepatuhan.

Acuan peneliti dalam penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Mursalin (2020), dengan
variabel Pengaruh Moral Wajib Pajak, Penghindaran Pajak, Sanksi Perpajakan dan Sikap Wajib Pajak
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi sedangkan perbedaan dalam penelitian ini yaitu peneliti
menggunakan variabel pengaruh moral dan sikap wajib pajak terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak
melalui pemahaman Akuntansi.

Oleh karena itu peneliti melakukan penelitian dengan judul "Pengaruh Moral Dan Sikap Wajib Pajak
Terhadap Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Melalui Pemahaman Akuntansi"

Tujuan dalam penelititan ini untuk mengetahui pengaruh moral dan sikap wajib pajak terhadap
tingkat kepatuhan wajib pajak pajak melalui pemahaman akuntansi. Dalam rangka memberikan
kontribusi kajian ilmu akuntansi di bidang perpajakan terkait kepatuhan wajib pajak, penelitian ini
diharapkan dapat digunakan oleh akademisi sebagai bahan kajian mengenai kepatuhan wajib pajak dan
untuk meningkatkan pemahaman tentang pengaruh moral wajib pajak dan sikap wajib pajak terhadap
tingkat kepatuhan pajak melalui pemahaman akuntansi.

KAJIAN TEORI
1. Kepatuhan Wajib Pajak

Bagi wajib pajak, kepatuhan diartikan sebagai bagaimana mereka melaksanakan kewajiban
perpajakannya sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Night & Bananuka
(2023) menyatakan bahwa kepatuhan pajak diartikan sebagai kemampuan wajib pajak dalam
memenuhi seluruh kewajiban perpajakan yang diamanatkan secara hukum, baik yang bersifat
sukarela maupun wajib.

Kepatuhan pajak menurut Susyanti & Dahlan merupakan tindakan Wajib Pajak dalam
pemenuhan kewajiban perpajakan nya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
dan peraturan pelaksanaan perpajakan yang berlaku dalam suatu negara. Menurut Hasanudin
kepatuhan wajib pajak adalah kondisi di manawajib pajak memenuhi semua kewajiban perpajakan
dan memenubhi hak perpajakan mereka.

Berdasarkan definisi kepatuhan dari beberapa para ahli, maka dapat diambil pengerian
kepatuhan wajib pajak yaitu, Kepatuhan wajib pajak adalah suatu keadaan dimana wajib pajak
memenuhi semua kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak perpajakannya sesuai dengan
undang-undang yang ada.

2. Pemahaman akuntansi

Kemampuan mengetahui dan memahami akuntansi dikenal dengan istilah pemahaman
akuntansi. Mereka yang cerdas dan memahami sepenuhnya proses akuntansi yang mencakup
pengumpulan, pengorganisasian, analisis, dan penyajian data keuangan disebut berpengetahuan
luas tentang akuntansi. Untuk menghasilkan laporan keuangan yang sesuai dengan persyaratan
yang ada, seseorang harus memiliki pemahaman yang kuat tentang akuntansi. Menurut Menne
pemahaman akuntansi merupakan sejauh mana kemampuan untuk memahami akuntansi baik
sebagai seperangkat pengetahuan (body of knowledge) maupun sebagai proses atau praktik.

Kusuma dan Lutfiany (2021) menyatakan bahwa seseorang dianggap memiliki pemahaman
akuntansi apabila dapat mencatat dan mendokumentasikan bukti transaksi, menginterpretasikan
laporan keuangan yang disusun sesuai dengan standar akuntansi, dan memahami transaksi
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akuntansi. Menurut Mahmudi (2023) pemahaman akuntansi adalah sejauh mana seseorang dapat
secara akurat memahami akuntansi sebagai subjek dan sebagai prosedur, dari pencatatan transaksi
hingga pelaporan keuangan.

Pemahaman akuntansi merupakan proses, cara, memahami dan memahamkan dengan benar
tentang akuntansi dan orang yang memiliki pemahaman akuntansi adalah orang yang pandai dan
mengerti benar mengenai akuntansi.

3. Moral Wajib Pajak

Yuniarta dan Purnamawati (2023) dalam penelitiannya menyatkan bahwa moralitas perpajakan
digambarkan sebagai bagaimana karakter seseorang berkembang dan mempengaruhi sikapnya
terhadap perilaku, yang pada gilirannya mempengaruhi seberapa patuhnya seseorang terhadap
peraturan perundang-undangan perpajakan. Zelmiyanti dan Suwardi (2020) berpendapat bahwa
dorongan intrinsik individu menentukan apakah mereka memilih untuk mematuhi kewajiban pajak
mereka atau tidak, di situlah moralitas pajak berasal. Salah satu tugas atau tindakan yang perlu
dilakukan oleh seseorang sesuai dengan nilai selera masyarakat adalah membayar pajak.

Kewajiban moral adalah etika pribadi yang tertanam dalam diri seseorang yang mungkin tidak
dimiliki orang lain, seperti rasa bersalah, sifat kehidupan, dan kemauan untuk memenuhi kewajiban
pajak. Komponen moral dalam perpajakan memegang peranan penting dalam meningkatkan
kepatuhan wajib pajak, maka tidak mungkin memisahkan perilaku wajib pajak dengan pajak yang
dibayarkannya.

Peneliti menyimpulkan dari keterangan para ahli, moral wajib pajak adalah motivasi yang
menyatu pada seseorang dalam memenuhi kewajibannya sebagai wajib pajak, rasa ini juga mengacu
pada rasa keinginan atau insting seseorang dalam berkontribusi secara sukarela pada negara dengan
mematuhi dan membayar pajak tepat waktu.

4. Sikap Wajib Pajak

Saraswati (2023) menegaskan bahwa sikap adalah kecenderungan untuk bertindak dengan cara
tertentu terhadap objek sikap daripada perilaku itu sendiri. Pendukung biasanya mengambil
langkah-langkah yang mematuhi undang-undang perpajakan. Menurut Nkwe (2022) sikap wajib
pajak terhadap perilaku kepatuhan pajak mungkin positif atau negatif. Kepatuhan pajak adalah hasil
dari pandangan positif, sedangkan ketidakpatuhan pajak adalah hasil dari pandangan negatif.
Karena itu, beberapa orang mungkin tidak menyukai sistem pajak elektronik dan lebih suka terus
menggunakan cara-cara kuno.

Sikap Wajib Pajak menunjukkan bagaimana perasaan wajib pajak terhadap peraturan, regulasi,
administrasi, pajak, dan pajak jasa dalam lingkungan pajak yang positif. Wajib pajak akan lebih
patuh apabila wajib pajak memiliki sikap positif. Kepercayaan wajib pajak terhadap perilaku
kepatuhan ditandai dengan sikap mereka, yang dapat bersifat parsial atau mendukung serta
tanggapan yang tidak bias terhadap suatu objek.

Peneliti tentang sikap wajib pajak memberikan definisi tentang sikap wajib pajak maka dapat
ditarik definisi menurut peneliti sendiri. Sikap wajib pajak adalah sikap mental dan perilaku yang
dimiliki kewajiban untuk membayar pajak. Ini mencakup ketaatan terhadap peraturan pajak,
kejujuran dalam pelaporan pajak, serta kerjasama dengan dengan pihak berwenang pajak.

Pengembangan Hipotesis
1. Pengaruh Moral Wajib Pajak Terhadap Pemahaman Akuntansi
Moral pajak mengacu pada insentif bawaan bahwa wajib pajak harus membayar pajak mereka

dan memenuhi kewajiban hukum mereka agar dapat berkontribusi secara bebas pada penyediaan
barang dan jasa publik. Pemahaman ketentuan dalam perpajakan penting karena dengan memahami
ketentuan dalam perpajakan maka pengusaha tahu tata cara membayar pajak yang benar dan tepat.
Penelitian ini di dukung oleh Ahmad Sani dan Azwansyah Habibie (2019) Menunjukkan bahwa
moral memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pemahaman akuntansi. Dan hasil ini
bertentangan dengan penelitian yang di lakukan oleh Dadan Ramdhani dkk (2019).

H1 : Moral wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemahaman akuntansi
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2. Pengaruh Sikap Wajib Pajak Terhadap Pemahaman Akuntansi

Sikap wajib pajak terhadap pajak berdampak pada kepatuhan yang tinggi dan rendah. Wajib
pajak akan secara otomatis mematuhi kewajiban pajaknya karena moralitasnya terhadap pajak. sikap
wajib pajak dapat dilihat sebagai penilaian mereka terhadap risiko yang terkait dengan tidak
dibayarnya pajak, penilaian mereka terhadap situasi mereka, dan evaluasi mereka terhadap laba rugi
dalam melakukannya. Penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad
Sani dan Azwansyah Habibie (2019) Yang menyatakan bahwa sikap berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pemahaman akuntansi.

H2 : Sikap Wajib Pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemahaman akuntansi
3. Pengaruh Moral Wajib Pajak terhadap Tingkat Kepatuhan Pajak

Kepatuhan Wajib Pajak sangat dipengaruhi oleh moralitas dari Wajib Pajak. Hal ini disebabkan
karena membayar pajak adalah suatu aktivitas yang tidak lepas dari kondisi moral reasoning itu
sendiri. Aspek moral dalam bidang perpajakan menyangkut dua hal, yaitu (1) kewajiban perpajakan
merupakan kewajiban moral yang harus ditunaikan oleh setiap Wajib Pajak, dan (2) menyangkut
kesadaran moral terkait dengan alokasi atau distribusi dari penerimaan pajak.
H3: Moral Wajib Pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

4. Pengaruh Sikap Wajib Pajak terhadap Tingkat Kepatuhan Pajak
Sikap Wajib Pajak merupakan pernyataan atau pertimbangan evaluatif, baik menguntungkan
atau tak menguntungkan mengenai obyek, orang atau peristiwa. Sikap Wajib Pajak mencerminkan
bagaimana Sikap Wajib Pajak terhadap aspek lingkungan pajak baik sikapnya terhadap peraturan
pajak, kebijakan pajak, adminitrasi pajak dan pelayanan pajak. Sikap yang baik dari Wajib Pajak
meningkatkan kecenderungan kepatuhan dari Wajib Pajak.
H4: Sikap Wajib Pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

5. Pengaruh Pemahaman Perpajakan terhadap Tingkat Kepatuhan Pajak

Pemahaman ketentuan dalam perpajakan penting karena dengan memahami ketentuan dalam
perpajakan maka pengusaha tahu tata cara membayar pajak yang benar dan tepat. Pemahaman
ketentuan dalam perpajakan penting karena dengan memahami ketentuan dalam perpajakan maka
pengusaha tahu tata cara membayar pajak yang benar dan tepat. Penelitian ini searah dengan
penelitian Dadan ramdhani dkk (2019) yang menyatakan pemahaman akuntansi berpengaruh positif
dan signifikan terahadap tingkat kepatuhan wajib pajak dan hipotesis ini juga di dukung oleh Ahmad
Sani dan Azwansyah Habibie (2019) yang menyatakan pemahaman akuntansi berpengaruh positif
dan signifikan terahadap tingkat kepatuhan wajib pajak

H5 : Pemahaman Akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tingkat Kepatuhan Wajib
Pajak

6. Pengaruh Pemahaman Akuntansi Memediasi Moral Wajib Pajak Dengan Tingkat Kepatuhan
Wajiab Pajak

Pemahaman ketentuan dalam perpajakan penting karena dengan memahami ketentuan dalam

perpajakan maka pengusaha tahu tata cara membayar pajak yang benar dan tepat. Pemahaman
tentang akuntansi juga menjadi bagian penting dari kepatuhan dalam membayar pajak yang dapat
memengaruhi moral wajib pajak. Penelitian yang dilakukan Ahmad Sani dan Azwansyah Habibie
(2019) yang memberikan hasil bahwa pemahaman akuntansi memediasi pengaruh moral terhadap
tingkat kepatuhan wajib pajak. Sedangkan bertentangan dengan penelitian lainnya yang dilakukan
oleh Dadan ramdhani dkk (2019) yang menyatakan bahwa pemahaman akuntansi tidak memediasi
pengaruh moral terhadap tingkaat kepatuha wajib pajak.
H6 : pemahaman akuntansi memediasi pengaruh moral wajib pajak terhadap tingkat kepatuhan
wajib pajak
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7. Pengaruh Pemahaman Akuntansi Memediasi Sikap Wajib Pajak Dengan Tingkat Kepatuhan
Waib Pajak
Pemahaman ketentuan dalam perpajakan penting karena dengan memahami ketentuan dalam
perpajakan maka pengusaha tahu tata cara membayar pajak yang benar dan tepat. Sikap Wajib Pajak
merupakan pernyataan atau pertimbangan evaluatif, baik menguntungkan atau tak menguntungkan
mengenai obyek, orang atau peristiwa. Sikap Wajib Pajak mencerminkan bagaimana Sikap Wajib
Pajak terhadap aspek lingkungan pajak baik sikapnya terhadap peraturan pajak, kebijakan pajak,
adminitrasi pajak dan pelayanan pajak. Sikap yang baik dari Wajib Pajak meningkatkan
kecenderungan kepatuhan dari Wajib Pajak (Heru, 2019). Penelitian yang dilakukan Ahmad Sani dan
Azwansyah Habibie (2019) yang memberikan hasil bahwa pemahaman akuntansi memediasi
pengaruh sikap terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak.

H7 : pemahaman akuntansi memediasi pengaruh sikap wajib pajak terhadap tingkat kepatuhan
wajib pajak

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Data yang
digunakan adalah data primer dan data sekunder. Sampel dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang
pribadi dan menggunakan kuesioner yang di bagikan kepada responden wajib pajak di kota Tomohon.
Dalam penelitian ini, populasinya 29.901 wajib pajak pribadi yang terdaftar dan menggunakan rumus
slovln untuk menentukan barapa banyak sample. Sample dalam penelitian ini sebanyak 100 wajib pajak
orang pribadi dengan menggunakan teknik accidental sampling.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, regresi linier berganda, uji asumsi
Klasik, uji f (simultan), uji t (parsial), determinasi, analisis jalur (path analysis) dan uji sobel

HASIL PENELITIAN

1. Hasil Penelitian

Tinjauan luas dari objek penelitian, deskripsi karakteristik responden, dan temuan analisis
menggunakan teknik yang telah ditentukan sebelumnya semuanya akan dimasukkan dalam subbab
hasil penelitian ini. Temuan analisis meliputi temuan dari path analysis, pengujian hipotesis, dan
analisis statistik deskriptif.

A. Analisi Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif, yaitu menggunakan deskripsi atau representasi dari
data yang terkumpul

Tabel 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif

N Minimm Maximum Mean Std.
Deviation
Moral 100 10 25 19.60 4415
Sikap 100 6 20 14.73 2.494
Tingkat 100 4 20 14.14 4.528
Kepatuhan
Wajib Pajak
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Pemahaman 100 6 30 19.31 6.252
Akuntansi

Valid N 100

(listwise)

Sumber: Hasil olah data SPSS for windows versi 10

Pada tabel 1 menjelaskan bahwa variabel moral wajib pajak memiliki nilai minimum 10
dan nilai maximum sebesar 25 dengan nilai mean 19.60 sedangkan standar deviasi 4.415. Pada
variabel sikap wajib pajak memiliki nilai minimum sebebsar 6 dan nilai maximum 20 dengan
mean 14.73 sedangkan standar deviasi 2.494. Selanjutnya, untuk variabel tingkat kepatuhan wajib
pajak memiliki nilai minimum 4 dan untuk nilai maximum yaitu sebesar 20 dengan mean 14.14
dan standar deviasi sebesar 4.528.

B. Hasil Uji Kualitas Data
1. Uji Validitas
Tabel 2 Hasil Pengujian Validitas

Variabel Pertanyaan R hitung R tabel Keterangan
X1.1 0,856 0,195 VALID
X1.2 0,823 0,195 VALID
Moral Wajib X1.3 0,903 0,195 VALID
Pajak (X1)
X1.4 0,914 0,195 VALID
X1.5 0,887 0,195 VALID
X2.1 0,843 0,195 VALID
Sikap Wajib
Pajak (X2) X2.2 0,751 0,195 VALID
X2.3 0,690 0,195 VALID
X2.4 0,684 0,195 VALID
Y1 0,910 0,195 VALID
Tingkat Y2 0,887 0,195 VALID
Kepatuhan
Wajib Pajak (Y) Y3 0,883 0,195 VALID
Y4 0,860 0,195 VALID
Z1 0,864 0,195 VALID
Pemahaman
Akuntansi (Z) 72 0,805 0,195 VALID
Z3 0,863 0,195 VALID
74 0,837 0,195 VALID
Z5 0,564 0,195 VALID
Z6 0,878 0,195 VALID
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sumber: Hasil olah data SPSS for windows versi 10

Berdasarkan tabel diatas, dapat di ketahui bahwa nilai r hitung seluruh item
pertanyaan variabel > r tabel (0,195). Artinya adalah bahwa item-item pertanyaan yang
digunakan untuk mengukur masing-masing variabel dinyatakan valid.

2, Uji Reabilitas
Tabel 3 Hasil Uji Reabilitas
Cronbach’
Variabel s Nilai Batas Keterangan
Alpha

Moral Wajib Pajak X1 0,923 0,70 Reliabel
Sikap Wajib Pajak X2 0,723 0,70 Reliabel
Tingkat Kepatuhan Wajib 0,908 0,70 Reliabel
Pajak Y

Pemahaman Akuntansi Z 0,887 0,70 Reliabel

Sumber: Hasil olah data SPSS for windows versi 10

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa semua variabel pada penelitian ini reliabel,
cornbach’s alpha dari semua variabel > 0,70 berarti semakin tinggi nilai cornbach’s alpha maka
semakin tinggi skor pengukuran menjadi semakin andal dan kuesioner dapat digunakan sebagai
alat pengumpulan data.

C. Path analysis (analisi jalur)

Moral
wajib
pajak (X1)

H3

H5

Pemahaman

kepatuhan wajib
akuntansi (Z)

pajak (Y)

Sikap
wajib
pajak (X2)

H4

Gambar 1 Model Penelitian
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Proses selanjutnya pada penyelesaian pengukuran analisis jalur, selanjutya jalur setiap

variabel dibagi dua yaitu :
a. Sub-struktur 1

Sub-struktur 1 memaparkan pengaruh moral wajib pajhak dan sikap wajib pajak

terhadap pemahaman akuntansi melalui gambar struktur dibawah ini :

Moral wajib
pajak (X1)

Pemahaman
akuntansi (Z)

Sikap wajib
pajak (X2)

Gambar 2 Ilustrasi Sub-struktur 1

b. Sub-struktur 2

Sub-struktur 2 memaparkan pengaruh moral wajib pajak, sikap wajib pajak, dan

kepatuhan wajib pajak terhadap pemahaman akuntanasi dengan model struktur seperti dibawah

ini:

Moral wajib
pajak (X1)

kepatuhan

Pemahaman
akuntansi (Z)

wajib pajak
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Gambar 3 Ilustrasi Sub-struktur 2
Menurut hasil analisis jalur melalui aplikasi SPSS 20, menghasilkan:

Tabel 4 Hasil Analisis Jalur Persamaan Regresi 1

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 16.804 4.508 3.728 .000
1 MORAL 332 139 235 2.388 .019 .999 1.001
SIKAP -272 246 -.108 -1.104 272 .999 1.001

Sumber: Hasil olah data SPSS for windows versi 10

a. Dependent Variable: PEMAHAMAN AKUNTANSI

Menurut hasil pengujian analisis jalur persamaan I, diperoleh persamaan regresi yaitu:

Z =al +blX1 +Db2X2 + el
PA =16.804 + 0,332 M + -0,272 S+ ey
Nilai e; dalam persamaan regresi I diukur melalui rumus e1 = /1 — RSquare =+/1 — 0,004 = 0,99
Skor e; kemudian dicantumkan pada persamaan regresi I PA =16.804 + 0,332 M + -0,272 S + 0,99.
Sehingga bisa berarti apabila variabel moral naik 1 angka, hal itu bisa menambah pemahaman
akuntansi sebanyak 0,332 dan error 0,99. Serta apabila variabel sikap bertambah 1 nilai jadi dapat
menurunkan pemahaman akuntansi sebanyak -0,272 dengan error 0,99.

Selanjutnya, hasil pengujian jalur persamaan II yaitu pengaruh moral wajib pajak, sikap
wajib pajak dan pemahaman akuntansi terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak:

Tabel 5 Hasil Analisis Jalur Persamaan Regresi II

Coefficients?
Model Unstandardized Standardize t Sig. Collinearity
Coefficients d Statistics
Coefficients
B Std. Error Beta Toleranc  VIF
e

(Constant) -2.346 1.611 -1.456 149

MORAL 150 .048 146 3.131 .002 943 1.060
1 SIKAP 109 .083 .060 1.311 193 .987 1.014

PEMAHAMAN

619 .034 855  18.242 .000 935 1.070
AKUNTANSI

a. Dependent Variable: TINGKAT KEPATUHAN WAJIB PAJAK

Sumber: Hasil olah data SPSS for windows versi 10

Menurut hasil pengujian analisis jalur persamaan II, diperoleh persamaan regresi yaitu:
Y = a2+ b1X1 + b2X2 + e2
TKWP =-2.346 + 0,150 M + 0,109 S+ 0,619 PA + ey

Balance, Vol. 4, No. 2, Agustus 2025. P. 442-456



Balance: Jurnal Akuntansi dan Manajemen, ISSN: 2029-2138 (Online)

O 451

Nilai e> dalam persamaan regresi I diukur melalui rumus

e;=./1—RSquare =+/1—0,034 =0,98

Skor e; kemudian dicantumkan pada persamaan regresi Il TKWP = -2.346 + 0,150 M + 0,109 S+ 0,619
PA + 0,98. Jadi jika variabel moral wajib pajak bertambah 1 satuan jadi dapat bertambah tingkat
kepatuhan wajib pajak sebanyak 0,150 dan error 0,98. Jika variabel sikap wajib pajak bertambah 1 satuan
jadi dapat bertambah tingkat kepatuhan wajib pajak sebanyak 0,109 dan error 0,98. Jika variabel
pemahaman akuntansi bertambah 1 satuan jadi dapat bertambah tingkat kepatuhan wajib pajak sebanyak

0,619 dan error 0,98.

Moral
wajib
pajak (X1)

146

2x

kepatuhan
wajib pajak
Y)

e2 0,98

Pemahaman
akuntansi (Z)

Gambar 4 Simpulan Analisis Jalur

Tabel 6 Hasil Analisis Jalur

Pengaruh Langsung

Pengaruh Koefis Kesalaha t p- Simpulan  Adj.
langsung ien n baku  hitun value/si R2
antar jalur  (sbi)/erro g g
variabel (beta) r
X1 0,332 0,139 2,388 0,019  Signifikan
terhadap
4
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X2 0,272 0,246 -1,104 0,272 Tidak -0,016
terhadap signifikan
Z
X1 0,150 0,048 3131 0,002  Signifikan
terhadap
Y 0,004
X2 0,109 0,083 1,311 0,193 Tidak
terhadap signifikan
Y
Z 0,619 0,034 18,242 0,000  Signifikan
terhadap
Y

Sumber: Hasil olah data SPSS for windows versi 10
D. Uji Sobel

Dalam pengambilan keputusan dengan uji sobel berikut, bisa melalui cara dilakukannya
perbandingan nilai One-tailed probability/Two-tailed probability dan nilai 0,05 dengan menggunakan
kalkulator sobel. Jika One-tailed probability/Two-tailed probability lebih kecil dari nilai 0,05, maka dari
itu ada pengaruh penengah atau mediasi. Untuk uji melalui variabel mediasi bisa dilakukan yaitu
dibawah ini:

a. Pengaruh moral wajib pajak (X1) terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak (Y) melalui
pemahaman akuntansi (Z): Dari hasil hitung uji sobel didapat dinilai 0.01<0,05 sehingga
hipotesis 6 diterima. Dengan uji ini dapat diartikan bahwa antara moral wajib pajak dengan
tingkat kepatuhan wajib pajak ada pemahaman akuntansi yang memediasi.

b. Pengaruh sikap wajib pajak (X2) terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak (Y) melalui
pemahaman akuntansi (Z) : Dari hasil hitung uji sobel didapat dinilai 0.269>0,05 sehingga
hipotesis 7 ditolak. Dengan uji ini dapat diartikan bahwa pemahaman akuntansi tidak
memediasi hubungan sikap wajib pajak dengan tingkat kepatuhan wajib pajak.

Tabel 7 Hasil Uji Sobel
Pengaruh Tidak Langsung
Pengaruh tidak langsung P value/sig Kesimpulan
antar variabel
X1 terhadap Y melalui Z 0,01 Signifikan
X2 terhadap Y melalui Z 0,269 Tidak signifikan

Sumber: Hasil olah data SPSS for windows versi 10

Dapat dilihat pada table di atas bahwa nilai sig. X1 terhadap Y melalui Z adalah 0,01. Jika
dibandingkan dengan nilai sig. 0,002 dari X1 terhadap Y maka nilai dari X1 terhadap Y melalui Z
adalah yang terbesar. Maka dapat di katakan bahwa variable X1 terhadap Y melalui Z lebih besar
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dan berpengaruh dari pada variabel X1 terhadap Y. Sedangkan pada variabel X2 terhadap Y
melalui Z dengan nilai sig. 0,269 dan nilai sig. pada variabel X2 terhadap Y 0,193 maka dapat
dikatakan bahwa X2 terhadap Y melalui Z lebih besar dari pada X2 terhadap Y.

PEMBAHASAN

Pembahasan Hasil Analisis Data

1. Pengaruh Moral Wajib Pajak Terhadap Pemahaman Akuntansi

Penelitian menunjukkan moral wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pemahaman akuntansi. Dibuktikan melalui uji t yang menjelaskan nilai t hitung > t tabel (2,388 >
1,985) dengan signifikansi 0,019 <0,05. Penelitian ini di dukung oleh Ahmad Sani dan Azwansyah
Habibie (2019) menunjukkan bahwa moral memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
pemahaman akuntansi. Dan hasil ini bertentangan dengan penelitian yang di lakukan oleh
Dadan Ramdhani dkk. Yang menyatakan bahwa variabel moral tidak mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap pemahaman akuntansi.

2. Pengaruh Sikap Wajib Pajak Terhadap Pemahaman Akuntansi

Berdasarkan uji pada tabel 4.13 menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara
sikap wajib pajak terhadap pemahaman akuntansi. Dibuktikan dengan uji t hitung -1,104 < 1984
dengan signifikansi 0,272 > 0,05. Penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Ahmad Sani dan Azwansyah Habibie (2019) yang menyatakan bahwa sikap berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pemahaman akuntansi.

3. Pengaruh Moral Wajib Pajak Terhadap Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak

Penelitian menunjukan moral wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
tingkat kepatuhan waib pajak. Dibuktikan dengan uji t hitung 3,131 > 1984 dengan signifikansi
0,002 < 0,0. Penelitian ini di dukung oleh Dadan ramdhani dkk (2019), yang menunjukkan bahwa
moral memiliki pengaruh positif dan signifikan tingkat kepatuhan wajib pajak dan juga sejalan
dengan penelitian Ahmad Sani dan Azwansyah Habibie (2019) yang menyatakan bahwa moral
wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat kepatuhan waib pajak.

4. Pengaruh Sikap Waib Pajak Terhdap Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak

Hasil penelitian ini dijelaskan sikap wajib pajak tidak berpengaruh terhadap tingkat
kepatuhan wajib pajak. Dilihat pada uji t 1,311 > 1,984 dan tingkat signifikasi 0,193 < 0,05.
Penelitian berikut didukung oleh Ahmad Sani dan Azwansyah Habibie (2019) menunjukan
bahwa sikap wajib pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
sedangkan bertentangan dengan mursalin (2020) yang mengatakan sikap wajib pajak
berpengaruh positif dan signikan terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak.

5. Pengaruh Pemahaman Akuntansi Terhadap Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak.

Hipotesis kelima dalam penelitian ini menyatakan bahwa pemahaman akuntansi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak di terima.
Berdasarkan hasil uji t 18, 242 > 1984 dan tingkat signifikansi 0,00 < 0,05. Penelitian ini searah
dengan penelitian Dadan ramdhani dkk (2019) yang menyatakan pemahaman akuntansi
berpengaruh positif dan signifikan terahadap tingkat kepatuhan wajib pajak dan hipotesis ini
juga di dukung oleh Ahmad Sani dan Azwansyah Habibie (2019) yang menyatakan pemahaman
akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terahadap tingkat kepatuhan wajib pajak

6. Pengaruh Pemahaman Akuntansi Memediasi Hubungan Moral Wajib Pajak Denga Tingkat
Kepatuhan Wajiab Pajak

Hasil penelitian menjelaskan pemahaman akuntansi mampu menjadi penengah atas
moral terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak. Dilihat dari uji sobel yang menunjukkan nilai 0,01
<0,05. Penelitian yang dilakukan Ahmad Sani dan Azwansyah Habibie (2019) yang memberikan
hasil bahwa pemahaman akuntansi memediasi pengaruh moral terhadap tingkat kepatuhan
wajib pajak. Sedangkan bertentangan dengan penelitian lainnya yang dilakukan oleh Dadan
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ramdhani dkk (2019) yang menyatakan bahwa pemahaman akuntansi tidak memediasi pengaruh
moral terhadap tingkaat kepatuha wajib pajak.

7. Pengaruh Pemahaman Akuntansi Memediasi Hubungan Sikap Wajib Pajak Dengan Tingkat
Kepatuhan Waib Pajak

Hasil penelitian mengatakan pemahaman akuntansi tidak memediasi hubungan antara

sikap wajib pajak terhadap tingkat kepatuhan waib pajak. Dilihat pada pengujian sobel yang
menunjukkan nilai 0,269 > 0,05. Penelitian ini searah dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ahmad Sani dan Azwansyah Habibie (2019) yang menyimpulkan sikap wajib pajak tidak
berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak melalui pemahaman akuntansi. Hal
tersebut di simpulkan bahwa pemahaman akuntansi tidak bisa memediasi hubungan antara
sikap waib pajak dengan tingkat kepatuhan wajib pajak.

PENUTUP

Dari pengujian data serta hasil beberapa uji disimpulkan bahwa Moral wajib pajak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pemahaman akuntansi. Hal ini berarti semakin tinggi moral wajib pajak
maka semakin tinggi pemahaman akuntansi wajib pajak di kota Tomohon. Sikap wajib pajak tidak
pengaruh terhadap pemahaman akuntansi. Maka berarti semakin baik atau buruknya sikap wajib pajak
tidak berpengaruh terhadap pemahaman akuntansi pada wajib pajak di kota Tomohon

Moral wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat kepatuhan waib pajak.
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden dalam penelitian ini paham mengenai akuntansi
pajak, dan kepatuhan wajib pajak akan meningkat dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.

Sikap wajib pajak tidak berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak. Maka bisa dikatakan sikap
wajib pajak tidak membawa pengaruh terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak pada wajib pajak di kota
Tomohon

Pemahaman akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat kepatuhan wajib
pajak. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden dalam penelitian ini paham mengenai
akuntansi, dan kepatuhan wajib pajak akan meningkat dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.
Pemahaman akuntansi memediasi pengaruh moral terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak. Oleh karena
itu bisa dibilang pemahaman akuntansi memediasi pengaruh moral wajib pajak terhadap tingkat
kepatuhan wajib pajak pada wajib pajak kota Tomohon
Pemahaman akuntansi tidak memediasi hubungan antara sikap wajib pajak terhadap tingkat kepatuhan
waib pajak. Oleh karena itu bisa dikatakan pemahaman akuntansi tidak bisa memediasi antara sikap
wajib pajak dengan tingkat kepatuhan wajib pajak

Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka penulis

memberikan saran sebagai berikut:
Perlu adanya penelitian lebih lanjut sebagai pembanding di tempat lain berkaitan dengan variabel yang
digunakan dalam penelitian ini. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat memperkaya pembahasan
dengan mengganti atau menambahkan variabel independent. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat
memperluas populasi dan sampel guna mengetahui hasil penelitian diberbagai daerah.
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